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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan
kendala serta upaya dalam implementasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran berdiferensiasi fase
menulis teks cerira fantasi di kelas VII SMPN 27 Muaro Jambi serta kendala dan upaya yang dilakukan
guru dalam implementasi tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan studi kasus untuk
mendeskripsikan rangkaian peristiwva mengenai implementasi pembelajaran. Teknik analisis data
menggunakan teknik Miles dan Huberman yaitu data collection, data condensation, data display, dan
conclusion drawing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi
dilakukan dalam 4 tahap, yakni perencanaan, dengan melakukan penyesuaian isi modul ajar dengan hasil
temuan pemetaan karakter dan kemampuan belajar siswa dan diwujudkan dalam bentuk pemberian video
belajar dan proyek menulis teks fantasi kelompok dan individu; pelaksaaan, berupa kegiatan awal dengan
menyanyikan yel-yel, kuis dan pertanyaan pemantik, kegiatan inti berupa pemberian video cerita fantasi,
pertanyaan terkait video, proyek pengerjaan cerita fantasi individu dan kelompok; penutup, berupa
penyimpulan hasil pembelajaran dan memberikan apresiasi pada siswa. Kendala implementasi berupa
jumlah siswa yang terlalu banyak, keterbatasan waktu, sumber daya dana dan bahan ajar. Upaya mengatasi
kendala berupa melakukan kolaborasi dengan guru lain dan mencari sumber daya pendukung.

Kata Kunci: kegiatan pembelajaran, kemampuan siswa, menulis cerita

Abstract— The purpose of the study is to describe the planning, implementation, evaluation, and
obstacles and efforts in the implementation carried out by teachers in differentiated learning in the phase
of writing fantasy story texts in class VIl of SMPN 27 Muaro Jambi, and the obstacles and efforts made by
teachers in the implementation. The research method used is a case study approach to describe a series of
events regarding the implementation of learning. The data analysis technique uses the Miles and Huberman
technique, namely data collection, data condensation, data display, and conclusion drawing. The results
of the study indicate that the implementation of differentiated learning is carried out in 4 stages, namely
planning, by adjusting the contents of the teaching module with the findings of character mapping and
students' learning abilities and is realized in the form of providing learning videos and group and individual
fantasy text writing projects; implementation, in the form of initial activities by singing cheers, quizzes and
starter questions, core activities in the form of providing fantasy story videos, questions related to videos,
individual and group fantasy story projects; closing, in the form of concluding learning outcomes and
giving appreciation to students. Implementation constraints include too many students, limited time,
financial resources, and teaching materials. Efforts to overcome obstacles include collaborating with other
teachers and seeking supporting resources.
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I. PENDAHULUAN

Menulis cerita fantasi memberikan berbagai manfaat bagi siswa sebagaimana
dikemukakan oleh Indriyani [16], yakni dapat melatih siswa mengekspresikan diri melalui kata-
kata, menuntun siswa memasuki dunia seni sastra, mengembangkan dan meningkatkan daya
imajinasi, serta dapat mendorong dan menuntut siswa menggali berbagai sumber bacaan
referensi. Pembelajaran menulis dapat mendorong dan menuntut siswa untuk menyerap,
menggali, dan mengumpulkan informasi hingga mengembangkan berbagai ide dan gagasan yang
dimiliki siswa menjadi sebuah cerita [20].

Menulis teks fantasi memiliki kesulitan tersendiri karena memerlukan pengetahuan
tentang kebahasaan, kosakata, dan imajinasi atau berpikir secara kreatif. Siswa harus
memperhatikan suatu kebahasaan yang akan digunakan saat menulis suatu teks [15]. Anjelita,
Rizhard, dan Hermansyah [1] mengemukakan tentang beberapa hambatan dalam pembelajaran
teks narasi, khususnya menulis teks fantasi, antara lain kesulitan menyesuaikan judul dengan isi
dan kemenarikan cerita, kesulitan menentukan dan menyusun kata-kata, penulisan struktur dan
tata bahasa, keterbatasan kosakata, serta penggunaan kapitalisasi dan tanda baca yang tepat. Pada
saat menulis teks fantasi, siswa harus mampu menuangkan ide serta gagasan yang ada pada
pikiran mereka ke dalam bentuk tulisan yang baik dan benar, menarik, serta berkesinambungan.
Hal ini tidak mudah bagi siswa karena tidak semua siswa memiliki bakat dan kemampuan menulis
dan bercerita [2] [3].

Salah satu cara yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis teks fantasi adalah
dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi [4][17]. Menurut Elviya dan Sukartiningsih
[5][16] pembelajaran yang berdiferensiasi merupakan upaya adaptasi di dalam kelas untuk
memenuhi kebutuhan belajar siswa. Penyesuaian yang dipertimbangkan berkaitan dengan minat,
profil belajar dan kesiapan siswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih tinggi [7][8][18].
Pembelajaran berdiferensiasi mengarahkan guru untuk dapat memberikan pembelajaran yang
bervariasi dalam memenuhi kebutuhan peserta didik dan memenuhi minat bakatnya. Variasi
pembelajaran yang dapat didiferensiasi yakni pada bagian isi materi, proses pembelajaran, hingga
produk belajar [9][14]. Pembelajaran berdiferensiasi yang bersifat fleksibel mengakomodir
kebutuhan peserta didik dan memaksimalkan kesempatan belajar peserta didik sehingga dapat
dijadikan sebagai sebuah solusi dalam proses pembelajaran [21].

Hasil observasi awal bersama siswa kelas VII menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 20

dari 24 siswa menyatakan bahwa menulis merupakan keterampilan yang paling sulit untuk
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dipelajari dibandingkan dengan keterampilan lainnya seperti menyimak, berbicara, dan membaca.
Menulis menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar menuntut siswa untuk
menggunakan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) dan harus mengeluarkan banyak ide sesuai
dengan konteks yang ditentukan guru. Di sisi lain, siswa juga menyatakan bahwa terdapat
kesenangan dan kesulitan saat menulis cerita fantasi. Siswa senang karena bisa bereksplorasi
dengan ide-ide nya, namun disisi lain kesulitan karena harus menuangkannya dalam bentuk

tulisan yang baik dan benar serta besifat kronologikal.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMPN 27 Muaro Jambi dilaksanakan pada bulan
Oktober 2023. Pendekatan studi kasus digunakan untuk mendeskripsikan rangkaian peristiwa
[20], mengenai implementasi pembelajaran berdiferensiasi fase menulis cerita teks fantasi secara
kronologis mulai dari saat perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi di kelas VII SMP 27 Muaro
Jambi, kendala yang dihadapi dalam penerapannya, serta upaya dalam mengatasi kendala yang
ditemui. Data penelitian berupa data hasil pengamatan dan wawancara kepada 1 guru Bahasa
Indonesia kelas VII di SMP 27 Muaro Jambi. Data dikumpulkan melalui pengamatan selama
proses pembelajaran materi menulis teks cerita fantasi dan wawancara kepada guru. Teknik
analisis data menggunakan teknik Miles dan Huberman yaitu data collection yang mengumpulkan
data melalui pengamatan dan wawancara mendalam untuk memperoleh data yang banyak dan
bervaiasi. Selanjutnya data condensation adalah proses memilih, memfokuskan,
menyederhanakan, membuat abstraksi data aksi dari catatan lapangan, interview , transkrip,
berbagai dokumen dan catatan lapangan. Data display menyajikan data berupa narasi
pengungkapan secara tertulis, dan conclusion drawing penarikan kesimpulan mengenai hasil
penelitian.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa dalam tahap perencanan
pembelajaran berdiferensiasi fase menulis teks cerita fantasi diawali dengan memahami capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan kompetensi awal dalam modul ajar Bahasa Indonesia
yang digunakan. Setelah memahami, guru mulai menyusun kegiatan pembelajaran dengan
menyesuaikan kebutuhan dan karakter siswa berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa.

Penyusunan kegiatan pembelajaran tetap berpedoman pada modul ajar agar tujuan pembelajaran
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dapat dicapai sesuai rencana awal. Untuk menilai pelaksanaan perencanaan tersebut, evaluasi
yang dilakukan adalah dengan menyusun pertanyaan refleksi guru dan peserta didik.
Pelaksanaan

Pelaksanaan dilakukan dan dibagi menjadi 3 kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Kegiatan awal dilakukan dengan membuka kelas dengan salam, doa,
absensi, penyampaian materi, menyanyikan yel-yel, kuis, dan memberikan pertanyaan pemantik.
Kegiatan inti dilakukan dengan memberikan video cerita fantasi, membahas materi berdasarkan
video, dan mengajarkan menulis teks cerita fantasi dengan cara menentukan topikatau ide yang
akan digunakan, menuliskan pernyataan berdasarkan topik atau ide yang akan digunakan,
menemukan latar cerita, mendeskripsikan tokoh cerita, membuat kerangka, mengembangkan
cerita, membuat judul yang menarik, dan membaca Kembali dan mengedit cerita. Pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi dalam menulis teks cerita fantasi dilakukan secara berkelompok dan
individu. Kegiatan penutup dilakukan guru dengan menyimpulkan hasil pembelajaran hari itu
secara bersama-sama, memberikan pertanyaan mengenai materi menulis cerita fantasi,
memberikan apresiasi pada siswa, serta menutup pertemuan dengan doa dan salam.
Evaluasi

Berdasarkan hasil wawancara disimpulkan bahwa untuk mengevaluasi penerapan
pembelajaran berdiferensiasi, guru menggunakan tiga penilaian, yakni asesmen awal
pembelajaran berupa memberikan pertanyaan pemantik, asesmen selama proses pembelajaran
berupa observasi yang dilakukan guru dan diskusi, dan asesmen di akhir pembelajaran berupa
penugasan menulis teks cerita fantasi berdasarkan kerangka teks fantasi. Guru juga menggunakan
lembar refleksi siswa untuk melihat perjalanan keberhasilan siswa dalam pembelajaran, dimana
dari hasil refleksi tersebut menunjukkan bahwa siswa telah berhasil mencapai tujuan
pembelajaran, yakni mampu menulis teks cerita fantasi dengan baik dan benar.
Kendala dan Upaya

Menurut hasil wawancara tersebut, guru mengalami kendala dalam memahami kebutuhan
setiap siswa. Jumlah keseluruhan siswa yang tidak sedikit kontras dengan ketersediaan waktu,
dana, dan bahan ajar yang terbatas menyebabkan penerapan pembelajaran berdiferensiasi menjadi
terhambat. Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan guru
untuk mengatasi hambatan yang dihadapi adalah dengan berkolaboorasi dengan guru lainnya

dalam memetakan kebutuhan siswa dan mencari sumber daya pendukung. Sumber daya
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pendukung didapatkan dari pemanfaatan benda-benda sekitar yang dapat digunakan sebagai
bahan ajar.

Pembelajaran berdiferensiasi, menunjukkan hal yang paling utama dan penting yang
dilakukan oleh guru adalah memetakan kebutuhan siswa. Perbedaan kebiasaan belajar dan
karakteristik siswa menentukan penyusunan pembelajaran diferensiasi [22]. Siswa terbiasa
belajar dengan menggunakan bukuatau teks bacaan, sedangkan siswa lainnya akan dengan mudah
menyerap pelajaran melalui media audio visual. Selain itu, ada siswa yang lebih mengerti jika
belajar berbarengan dengan teman sebayanya, ada yang memerlukan bantuan penjelasan dari
guru, dan ada pula yang lebih nyaman belajar secara mandiri [11][12][19]. Pembelajaran
berdiferensiasi dapat berhasil jika dimulai dengan perencanaan yang baik dengan melakukan
Langkah awal sebelum memulai pembelajaran [13][14]. Aspek penting tersebut ialah kesiapan
belajar siswa, kebutuhan belajar sesuai dengan minat dan bakat siswa, serta pemetaan kebutuhan
belajar siswa [22]. Langkah awal ini penting dilakukan untuk menentukan kelanjutan proses dan
strategi yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran berdiferensiasi yang bersifat fleksibel mengakomodir kebutuhan peserta
didik dan memaksimalkan kesempatan belajar peserta didik sehingga dapat dijadikan sebagai
sebuah solusi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berdiferensiasi guru dapat melakukan
modifikasi lima unsur kegiatan belajar, berupa materi pelajaran, proses, produk, lingkungan dan
evaluasi [21]. Evaluasi memiliki peran dan tujuan penting dalam implementasi proses
pembelajaran [10]. Tujuan utama evaluasi pembelajaran adalah untuk meningkatkan standar
pengajaran di kelas untuk memperbaiki proses pembelajaran dan menentukan langkah-langkah
selanjutnya dalam pembelajaran berdiferensiasi. Berdasarkan modul ajar, evaluasi dilakukan
dengan menjawab pertanyaan refleksi atas keseluruhan kegiatan dan pencapaian pelaksaan
kegiatan serta melakukan penilaian. Penilaian atau asesmen dibagi 3, yaitu penilaian di awal
proses pembelajaran berlangsung (Assessment for Learning), penilaian selama proses
pembelajaran yang melibatkan siswa (Asessment as Learning), dan penilain di akhir pembelajaran

(Assessment of Learning).

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan temuan dan pembahasan dari hasil penelitian, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:
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Perencanaan pembelajaran berdiferensiasi dilakukan dengan menyesuaikan isi modul ajar
berdasarkan hasil pemetaan karakter dan kemampuan belajar siswa. Pada fase menulis cerita
fantasi, guru menerapkan diferensiasi proses dengan menyediakan video pembelajaran serta
proyek menulis cerita fantasi secara berkelompok maupun individu. Pelaksanaan pembelajaran
mengikuti tiga tahapan, yaitu kegiatan awal yang berisi yel-yel, kuis, dan pertanyaan pemantik;
kegiatan inti yang meliputi pemutaran video, diskusi pertanyaan, perencanaan dan penyusunan
proyek menulis, penjadwalan, serta monitoring; dan kegiatan penutup berupa penyimpulan dan
pemberian apresiasi kepada siswa.

Evaluasi pembelajaran mencakup tiga jenis penilaian, yaitu Assessment for Learning di
awal pembelajaran, Assessment as Learning selama proses berlangsung, serta Assessment of
Learning di akhir pembelajaran, sesuai pernyataan guru dan hasil observasi. Adapun kendala
dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada menulis teks fantasi di kelas VII SMP 27
Muaro Jambi meliputi jumlah siswa yang banyak, keterbatasan waktu, sumber daya, dan bahan
ajar. Upaya mengatasinya dilakukan melalui kolaborasi dengan guru lain serta pemanfaatan
sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar. Berdasarkan  hasil penelitian dan
pembahasan, maka implikasi penelitian ini ialah penelitian ini memberikan wawasan kepada
tenaga pendidik mengenai pembelajaran diferensiasi fase menulis teks cerita fantasi, sehingga
dapat dijadikan sebagai solusi alternatif yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi ajar

dengan cara yang menyenangkan.
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